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Abstract

Covid masih menjadi masalah sampai sekarang, terakhir pada Juli 2021 lalu Indonesia telah dihantam
gelombang kedua Covid. Walaupun pencegahan mengenai Covid masih relatif sama, namun protokol
kesehatan dirasa semakin mengendur. Perlu dilakukan upaya sosialisasi kembali untuk mengembalikan
kewaspadaan masyarakat, dalam hal ini dalam lingkungan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong.
Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode webinar online tentang sifat Covid yang baru diketahui,
diselingi pretest dan posttest. Selesainya webinar online, tanya jawab, serta pretest dan posttest diharapkan
menaikan pengetahuan peserta webinar mengenai Covid. Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai
sifat Covid terbaru diharapkan bisa menjadi bekal para santri untuk menyebarkan pengetahuannya kepada
masyarakat di sekitar.
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1. Pendahuluan

COVID-19 dikenal sebagai penyakit yang menyebar ke seluruh tubuh melalui
pembuluh darah dan menyebabkan kegagalan fungsi organ (Temgoua, 2020). Gejala
gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas adalah tanda awal
karena port d’entre COVID adalah melalui saluran napas dan mukosa. Pada kasus yang
berat bisa terdapat infeksi paru-paru yang masif, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal,
dan bahkan kematian (Kemkes RI, 2020).

COVID-19 saat ini tidak hanya menyerang pernapasan, melainkan menyebabkan
gangguan fungsi organ tubuh yang lain. Penelitian terbaru membuktikan bahwa terdapat
indikator pembekuan darah, yakni d-dimer, yang dapat menjadi prediktor tingkat
keparahan, yang menunjukkan tingginya resiko penyumbatan pembuluh kapiler paru
(pulmonary embolism) (Leonard-Lorand, 2020) yang berujung pada kematian pasien
akibat gagal napas (Zhang, 2020).

Pengetahuan akan sifat ini akan mengubah persepsi tentang penyakit ini secara
keseluruhan, yang mana dahulu COVID-19 dianggap sebagai “infeksi saluran pernapasan”

maka saat ini dianggap sebagai “infeksi sistem organ tubuh yang menular melalui saluran
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pernapasan”. Kegiatan sosialisasi ini berlangsung secara daring (webinar) dengan tetap
memperhatikan protokol kegiatan.

Ponpes merupakan center of exellence dalam aspek moral-agama, moral-kesehatan,
maupun moral-ekonomi bagi masyarakat sekitar ponpes. Pemberdayaan kesehatan dan
ekonomi masyarakat berbasis ponpes dipandang akan memudahkan menjangkau
masyarakat tradisional yang tidak tersentuh program-program pemerintah (Fathoni,
2019). Sehingga dirasa pondok pesantren merupakan target yang cocok bagi kegiatan

pengabdian masyarakat ini.

2. Metode
Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode webinar secara online tentang sifat
Covid terbaru yang diikuti oleh santri Ponpes Zainul Hasan Genggong. Terlaksana pula forum
tanya jawab yang menunjukan para peserta webinar memiliki perhatian kepada materi.
Kegiatan ini merupakan rangkaian panjang dalam kerjasama pemberdayaan antara FK
UNUSA dan ponpes sebagai mitra. Kerjasama ini berkesinambungan, dimana ujung akhir dari
pemberdayaan ini adalah kemandirian ponpes di bidang kesehatan dan ekonomi sehingga dapat

menjadi contoh bagi masyarakat maupun ponpes lainnya.

3. Hasil dan Diskusi

Selesainya webinar secara online dan forum Tanya jawab mengenai sifat Covid-19
yang baru diharapkan bisa menjadi titik tolak kepada para santri bahwa pengetahuan
kita mengenai virus ini masih terbatas dan masih perlu pencarian pengetahuan lebih
lanjut untuk mengatasi pandemi ini. Diharapkan para santri yang telah mengikuti
webinar bisa memberikan contoh kepada santri disekitarnya untuk senantiasa menjaga
protokol kesehatan dan mensukseskan program vaksinasi.

Beberapa hal yang patut digaris bawahi terkait dengan webinar sifat penyakit
Covid-19 yang baru adalah:

Pertama, sekarang telah banyak ditemukan varian baru COVID-19 dari India dan
Inggris. Walaupun begitu, Covid-19 tetap sensitif sinar ultraviolet dan panas. Virus ini
juga dapat dinonaktifkan dengan eter dan etanol 75%. Telah dijelaskan bahwa penularan
Covid terjadi sangat cepat lewat udara. Sehingga, upaya pencegahannya perlu dilakukan

penjagaan jarak dan memakai masker. Virus ini juga bisa menempel pada benda sehingga
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sangat perlu dilakukan pencucian tangan. Gejala klinis: bisa demam, batuk, pilek,
gangguan pernapasan, sakit tenggorok, letih, lesu. Gejala lain yang khas yaitu: hilangnya
pembauan. Pada lansia, apalagi dengan komorbid seperti hipertensi dan diabetes
memiliki resiko besar mengalami penularan.

Selain dengan menerapkan protokol kesehatan, kita bisa meningkatkan imunitas
dengan makan seimbang, tidak merokok, konsumsi vitamin, mengendalikan pernyakit
penyerta, istirahat dengan cukup, dan aktivitas fisik dengan rutin.

Dijelaskan pesantren ideal di era new new normal adalah pesantren yang bisa:
menjaga kebersihan, menyiapkan layanan kesehatan, serta menerapkan protokol
kesehatan. Tak lupa, pondok pesantren memiliki tempat isolasi mandiri di lingkungan
pondok pesantren. Juga dijelaskan etika batuk dan cara mencuci tangan pakai sabun yang
benar.

Dengan langkah awal ini, diharapkan rangkaian panjang kerjasama pemberdayaan
antara FK UNUSA dan pondok pesantren sebagai mitra terus terbina dan tersambung
sampai tercipta kemandirian ponpes di bidang kesehatan dan ekonomi sehingga bisa

menjadi contoh masyarakat maupun ponpes lainya.

4. Kesimpulan

Setelah selesai webinar online dan tanya jawab diharapkan memberikan gambaran
yang cukup kepada peserta webinar mengenai sifat penyakit Covid-19 yang baru.
Diharapkan para santri bisa menyebarkan ilmunya kepada para orang terdekat untuk
mengatasi pandemi yang masih belum selesai.
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